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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada Badan Pemeriksa Keuangan
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Sampel berjumlah 40 pegawai dengan metode
sampel jenuh. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi
linear berganda, dan data diolah menggunakan SPSS Versi 21.0. Hasil uji T
menunjukkan bahwa pendidikan dan pengembangan karir tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara pelatihan berpengaruh signifikan. Uji
F menunjukkan bahwa secara simultan, pendidikan, pelatihan, dan pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, Pengembangan Karir, Kinerja Pegawai, BPK.

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of education, training, and career
development on employee performance at the Audit Board of the Republic of
Indonesia BPK in the South Sumatra Province Representative Office. The sample
consists of 40 employees using a saturated sampling method. The approach
used is quantitative with multiple linear regression analysis, and the data were
processed using SPSS Version 21.0. The T-test results indicate that education
and career development do not have a significant effect on
employeeperformance, while training has a significant effect. The F-test shows
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that, simultaneously, education, training, and career development have a positive
and significant effect on employee performance.

Keywords: Education, Training, Career Development, Employee Performance
BPK.

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai di Badan Pemeriksa

Keuangan BPK menjadi salah satu

aspek penting dalam memastikan

efektivitas pemeriksaan keuangan

negara. Sebagai lembaga negara yang

independen, BPK bertanggung jawab

atas pemeriksaan pengelolaan dan

tanggung jawab keuangan pemerintah,

baik di tingkat pusat maupun daerah.

Melalui peran vital ini, kinerja pegawai

di BPK sangat memengaruhi kualitas

hasil pemeriksaan dan rekomendasi

yang diberikan kepada pemerintah.

Oleh karena itu, peningkatan kinerja

pegawai di BPK merupakan prioritas

utama yang perlu diperhatikan untuk

mendukung tercapainya tujuan

lembaga dalam meningkatkan trans-

paransi dan akuntabilitas pengelolaan

keuangan negara Sedarmayanti, 2018.

Dalam upaya meningkatkan kinerja

tersebut, pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir menjadi elemen

elemen penting yang mendukung ter-

capainya kompetensi dan keterampilan

yang diperlukan oleh pegawai BPK.

Menurut Mamaqi 2023, peng-

embangan sumber daya manusia

melalui pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir menjadi investasi

strategis dalam meningkatkan

kompetensi dan kinerja pegawai. Di

era transformasi digital, tuntutan

profesionalisme  auditor BPK semakin

tinggi dalam melaksanakan

pemeriksaan keuangan negara

Wahyuni et al. 2016 Pendidikan

memberikan dasar teoritis yang kuat

serta memperluas wawasan pegawai

dalam memahami berbagai aspek

pemeriksaan dan keuangan. Dengan

pendidikan yang baik, pegawai dapat

lebih kritis dalam menganalisis data

keuangan dan memiliki pemahaman

mendalam terhadap regulasi yang

berlaku, sehingga meningkatkan

kualitas hasil pemeriksaan Yimam,

2022.  Pelatihan, di sisi lain, berfokus

pada peningkatan keterampilan praktis

yang mendukung efisiensi dan

efektivitas dalam pelaksanaan tugas.

Pelatihan berkelanjutan memastikan

pegawai mampu mengikuti
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Perkembangan teknologi dan

metodologi baru dalam pemeriksaan,

sehingga mampu bekerja dengan

standar yang tinggi. Hal ini menjadi

semakin penting dalam era digital, di

mana sistem keuangan semakin kom-

pleks dan memerlukan keterampilan

teknis yang lebih tinggi  Apriliani, 2024.

Pengembangan karir menjadi faktor

lain yang turut memengaruhi kinerja

pegawai. Pengembangan karir yang

baik memberikan motivasi kepada

pegawai untuk terus meningkatkan

kapabilitas mereka. Selain itu, program

pengembangan karir memberikan arah

yang jelas bagi pegawai dalam

mencapai tujuan profesional, yang pada

akhirnya akan meningkatkan kepuasan

kerja dan kinerja individu. Peng-

embangan karir juga dapat mendorong

pegawai untuk berkontribusi lebih besar

terhadap pencapaian tujuan organisasi,

karena mereka melihat adanya prospek

jangka panjang di dalam organisasi

Halilintar & Sobirin, 2022. Hubungan

antara pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir dengan kinerja

pegawai sangat penting untuk dikaji

dalam konteks lembaga pemeriksaan

negara seperti BPK. Meskipun masing

masing faktor tersebut memiliki peran

yang berbeda, sinergi ketiganya

Diharapkan dapat memberikan

dampak positif terhadap peningkatan

kinerja pegawai. Oleh karena itu,

penelitian ini menjadi relevan dalam

mengeksplorasi sejauh mana pengaruh

pendidikan, pelatihan, dan peng-

embangan karir terhadap kinerja

pegawai di BPK, khususnya di

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan

Gibran & Ramadani,2021,Caniago &

Rustanto, 2022. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis secara empiris

pengaruh pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir terhadap kinerja

pegawai BPK Perwakilan Provinsi

Sumatera Selatan. Dengan hasil

penelitian ini, diharapkan dapat

memberikan masukan yang berharga

bagi lembaga dalam merancang

strategi pengembangan sumber daya

manusia yang lebih efektif dan sesuai

dengan kebutuhan organisasi.

Penelitian ini juga berpotensi

memberikan wawasan bagi lembaga

lain yang bergerak di bidang pe-

meriksaan negara atau sektor publik

yang memiliki karakteristik serupa.

 METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode

survei untuk mengumpulkan data.



Jurnal Ilmiah GEMA EKONOMI, Oktober 20242279

Pendekatan kuantitatif dipilih karena

memungkinkan peneliti untuk men-

dapatkan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh pegawai Badan Pemeriksa

Keuangan  BPK Perwakilan Provinsi

Sumatera Selatan. Sampel yang

digunakan sebanyak 90 pegawai, yang

dipilih menggunakan metode purposive

sampling. Pemilihan sampel ini

didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu

pegawai tetap yang telah mengikuti

program pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir. Instrumen yang

digunakan untuk pengumpulan data

adalah kuesioner yang dibagi menjadi

empat bagian utama. Bagian pertama

mencakup data demografis responden,

sementara bagian selanjutnya berfokus

pada variabel pendidikan, pelatihan,

pengembangan karir, dan kinerja

pegawai. Setiap variabel diukur

menggunakan skala Likert 1-5, di

mana nilai 1 menunjukkan ketidak-

setujuan yang sangat kuat, dan nilai 5

menunjukkan persetujuan yang sangat

kuat. Data yang telah terkumpul

kemudian dianalisis menggunakan

regresi linear berganda untuk menguji

pengaruh variabel pendidikan,

Pelatihan, dan terhadap kinerja

pegawai. Sebelum melakukan analisis

regresi, dilakukan uji asumsi klasik

seperti uji normalitas, heteros-

kedastisitas, dan multikolinearitas untuk

memastikan validitas hasil penelitian.

Analisis ini memungkinkan peneliti

untuk mengidentifikasi pengaruh

masing masing variabel independen

terhadap variabel dependen, baik

secara parsial maupun simultan.

 HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah

penting sebelum melakukan analisis

regresi linear berganda untuk

memastikan bahwa model regresi yang

digunakan memenuhi syarat. Dalam

penelitian ini, dilakukan beberapa uji

asumsi klasik, yaitu: uji normalitas, uji

heteroskedastisitas, uji multi-

kolineraitas, uji autokorelasi. Adapun uji

asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel

1 berikut: Berdasarkan hasil uji asumsi

klasik yang ditampilkan dalam tabel,

dapat disimpulkan bahwa model regresi

linear berganda dalam penelitian ini

valid dan memenuhi syarat untuk

digunakan. Uji normalitas menunjukkan

bahwa data residual berdistribusi

normal dengan heteroskedastisitas,
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No    Uji                              Nilai                                                   Kesimpulan

1    Normalitas                  0,200 (Kolmogorov-Smirnov)         Data berdistribusi normal
2    Heteroskedastisitas  Pendidikan: 0,321 | Pelatihan:         Tidak                                terjadi
                                          0,443 | Pengembangan Karir:           heteroskedastisitas
                                          0,283
3   Multikolineraitas       VIF: 1,207 | Tolerance: 0,828            Tidak terjadi mulitkolinearitas
     (Pendidikan)
4   Multikolineraitas       VIF: 1,387 | Tolerance: 0,721            Tidak terjadi   mulitkolinearitas
     (Pelatihan)
5   Multikolineraitas       VIF: 1,312 | Tolerance: 0,762            Tidak terjadi mulitkolinearitas
     (Pengembangan Karir)
6   Autokorelasi               Durbin-Watson: 1,912                     Tidak terjadi autokorelasi

                           Sumber: Data Diolah 2024

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,

200. Uji heteroskedastisitas menunjuk-

kan tidak adanya. Nilai signifikan yang

lebih besar dari 0,05 untuk semua

variabel independen. Uji multi-

kolinearitas menunjukkan bahwa tidak

terdapat multikolinearitas antara

variabel-variabel independen, ditunjuk-

kan oleh nilai VIF yang berada di bawah

10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Selain

itu, uji autokorelasi menunjukkan bahwa

tidak terdapat autokorelasi, dengan nilai

Durbin Watson sebesar 1,912 yang

berada di antara rentang 1,5 hingga 2,5.

Dengan demikian, hasil uji ini

memastikan bahwa model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini bebas

dari masalah asumsi klasik.

1. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel berikut ini menunjukkan hasil

regresi linear berganda untuk

mengetahui pengaruh pendidikan,

pelatihan, dan pengembangan karir

terhadap kinerja  pegawai:

Berdasarkan hasil regresi linear

berganda yang ditampilkan dalam tabel,

dapat disimpulkan bahwa variabel

pelatihan X2  memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja pegawai

pada Badan Pemeriksa Keuangan

Perwakilan Provinsi Sumatera  Selatan.

Hal ini ditunjukkan oleh  nilai  signifikan

meningkat Sig. sebesar 0,000, yang

lebih kecil dari 0,05, dan nilai t-hitung

sebesar 4,152, yang lebih besar dari t-

tabel.  Artinya, Pelatihan berperan

penting dalam meningkatkan kinerja

pegawai. Sebaliknya, variabel

pendidikan X1 dan pengembangan karir

X3 tidak berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja pegawai. Nilai Sig.

untuk pendidikan adalah 0,110, lebih

besar dari 0,05, dengan t-hitung sebesar
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1     Pendidikan (X1)                    0.112                       1.641            0.110         Tidak signifikan
2     Pelatihan (X2)                       0.542                       4.152            0.000          Signifikan
3     Pengembangan Karir (X3)   0.098                    0.938            0.355 Tidak Signifikan
4     Konstanta (a)                        3.221

     Sumber: Data diolah, 2024

No     Variabel                Koefisien Regresi (B)     t-hitung        Sig.            Keterangan

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

1,641,  yang  lebih kecil dari t-tabel,

sehingga  pendidikan tidak  memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja pegawai. Begitu pula dengan

variabel pengembangan karir, yang

memiliki nilai Sig. sebesar  0,355 dan t-

hitung sebesar 0,938, juga lebih kecil

dari t-tabel, menunjukkan bahwa

pengembangan karir tidak berdampak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Secara keseluruhan, hasil ini

menunjukkan bahwa di antara ketiga

variabel yang diuji, hanya pelatihan yang

memberikan pengaruh signifikan

terhadap peningkatan kinerja pegawai,

sedangkan pendidikan dan peng-

embangan karir tidak memiliki pengaruh

yang berarti dalam konteks Penelitian

ini.

1. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui

pengaruh simultan dari semua variabel

independen Pendidikan, Pelatihan, dan

Pengembangan Karir terhadap variabel

Independen Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil uji F yang

ditampilkan dalam tabel, diketahui

Bahwa nilai F-hitung sebesar 53,783

dengan nilai signifikansi Sig. sebesar

0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa secara simultan,

variabel pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dengan kata lain, ketika ketiga variabel

independen ini diuji secara bersama

sama, mereka secara signifikan mem-

pengaruhi  kinerja pegawai pada Badan

Pemeriksa Keuangan Perwakilan

Provinsi Sumatera Selatan. Nilai F-

hitung yang  jauh lebih besar daripada

F-tabel 2,874, memperkuat  kesimpulan

bahwa model regresi  ini valid dan

dapat menjelaskan pengaruh simultan

dari variabel-variabel independen

terhadap variabel independen.

Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda, variabel pelatihan

terbukti  memiliki pengaruh  signifikan

Terhadap kinerja pegawai  Badan
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Tabel 3. Hasil Uji F

              C         F-hitung                     Sig. Ftabel

     Model Regresi        53,783                   0.000 2.874

Sumber: Data diolah, 2024

Pemeriksa  Keuangan BPK

Perwakilan  Provinsi Sumatera

Selatan. Hasil ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Fleg l et

al., 2022, yang menunjukkan bahwa

pelatihan berkontribusi signifikan

terhadap  peningkatan kinerja  pegawai

di berbagai sektor pemerintahan.

Pelatihan yang efektif memungkinkan

pegawai untuk meningkatkan

keterampilan teknis dan non teknis

yang relevan dengan tugas mereka,

sehingga dapat menjalankan pekerjaan

dengan lebih efisien dan produktif

Shamsida et al., 2023. Sebaliknya,

variabel Pendidikan dan peng-

embangan karir tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini

bertentangan dengan temuan dari

penelitian sebelumnya, dimana

pendidikan sering dianggap sebagai

faktor utama dalam membangun

kompetensi pegawai Agboola et al.,

2021. Dalam konteks penelitian ini,

kemungkinan besar pendidikan yang

diterima pegawai kurang relevan atau

Tidak langsung berkaitan dengan

peningkatan kinerja harian mereka di

BPK. Hal serupa Juga ditemukan

Dalam penelitian Ramadini, 2024, di

mana pendidikan formal yang diterima

pegawai tidak selalu mempengaruhi

kinerja operasional mereka.

Pengembangan karir juga tidak

menunjukkan pengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai. Hasil ini

konsisten dengan penelitian dari

Muthumbi & Kamau, 2021, yang

menyebutkan bahwa pengembangan

karir sering kali memerlukan waktu

lebih lama untuk menunjukkan

dampaknya terhadap kinerja. Selain itu,

pegawai yang belum melihat dampak

nyata dari pengembangan karir

mungkin merasa bahwa upaya tersebut

tidak secara langsung mempengaruhi

kinerja harian mereka Widi & Kusuma,

2024. Uji F yang dilakukan untuk

menguji pengaruh simultan dari

variabel pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir menunjukkan

bahwa secara keseluruhan ketiga

variabel ini berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai. Temuan

iniSejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Blom et al., 2020, di
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mana  kombinasi pendidikan, pelatihan,

Dan pengembangan karir  menciptakan

Sinergi yang berkontribusi pada

peningkatan kinerja dalam organisasi

sektor publik. Meskipun secara

individual pendidikan dan peng-

embangan karir tidak menunjukkan

pengaruh signifikan, hasil simultan

menunjukkan bahwa kombinasi

ketiganya penting untuk menciptakan

kinerja yang lebih baik secara

keseluruhan. Dengan demikian,

meskipun pelatihan adalah faktor utama

yang berdampak langsung pada kinerja

pegawai, organisasi seperti BPK tetap

perlu memberikan perhatian pada

pendidikan dan pengembangan karir

sebagai bagian dari strategi jangka

panjang untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Penguatan

program pelatihan yang spesifik dan

relevan dengan kebutuhan operasional

organisasi akan memberikan hasil yang

lebih signifikan dalam waktu singkat,

sementara pendidikan dan peng-

embangan karir dapat dilihat sebagai

investasi jangka panjang untuk

keberlanjutan dan profesionalisme

pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda dan pembahasan yang

Telah  dilakukan, dapat disimpulkan

signifikan terhadap kinerja pegawai

pada Badan Pemeriksa Keuangan

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera

Selatan. Pelatihan yang efektif

berperan penting dalam meningkatkan

kompetensi dan kinerja pegawai. Oleh

karena itu, pelatihan yang ber-

kelanjutan dan relevan dengan

kebutuhan operasional sangat penting

untuk diperhatikan oleh manajemen.

Sebaliknya, variabel pendidikan dan

pengembangan karir tidak me-

nunjukkan pengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai secara parsial. Hal ini

mungkin disebabkan oleh keterbatasan

relevansi pendidikan formal dengan

tugas operasional sehari hari dan

proses pengembangan karir yang

memerlukan waktu lebih lama untuk

berdampak pada kinerja. Namun,

secara simultan, pendidikan, pelatihan,

dan pengembangan karir bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai. Ini

menunjukkan bahwa strategi peng-

elolaan sumber daya manusia yang

menggabungkan ketiga variabel ini

tetap penting  untuk  keberhasilan

jangka panjang dan perbaikan kualitas

kinerja pegawai di BPK. Oleh karena
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itu, Rekomendasi  utama dari  penelitian

ini adalah  agar lembaga terus

meningkatkan program pelatihan yang

relevan dan mempertimbangkan

pendidikan serta pengembangan karir

sebagai investasi jangka panjang untuk

kualitas dan profesionalisme pegawai

yang lebih baik.
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